
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

variabel independen yaitu TQM diantaranya keterlibatan karyawan,  fokus 

pelanggan, orientasi perbaikan berkelanjutan, serta budaya organisasi dan 

komitrmen organisasi terhadap kinerja manajerial UMKM di Surabaya bagian 

timur. Setelah dilakukan penelitian dan analisis data, maka terdapat informasi 

yang diperoleh baik itu dari hasil analisis secara deskriptif maupun secara statistik. 

Peneliti menggunakan SPSS 20.0 for windows, sehingga dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

 

1. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel keterlibatan karyawan  

memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap kinerja manajerial UMKM di 

kota Surabaya bagian timur. Ini artinya, semakin kuat keterlibatan karyawan 

maka semakin menurunkan kinerja manajerial pada UMKM di Surabaya 

bagian timur. 

2. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel fokus pelanggan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial UMKM di kota 

Surabaya bagian timur. Hal ini dkarenakan setiap produk dan pelayanan 

yang dberikan UMKM belum cukup untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

  

79 



80 
 

 
 

3. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel orientasi perbaikan 

berkelanjutan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

manajerial UMKM di kota Surabaya bagian timur. Hal ini dikarenakan 

orientasi perbaikan berkelanjutan tidak dilakukan secara rutin oleh UMKM 

dan kualitas produk yang dihasilkan belum dapat meningkatkan kinerja 

manajerial. 

4. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial UMKM di kota 

Surabaya bagian timur. Hal ini dikarenakan belum ada kesepakatan yang 

baik antara owner dan karyawan dalam UMKM dan hanya mementingkan 

kepentingan perorangan. 

5. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi  

memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial UMKM di 

kota Surabaya bagian timur. Hal ini berarti untuk mengingkatkan kinerja 

manajerial harus dilakukannya komitmen organisasi yang baik selain itu 

komitmen organisasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja yang tinggi 

pula. 
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5.2   Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan masih memiliki banyak keterbatasan, antara lain : 

1. Kesulitan dalam melakukan pengambilan kuesioner yang mana harus 

terisi semua, dan dikarenakan kesibukan pada setiap UMKM.  

2. Ada beberapa UMKM yang kurang merasa perduli terhadap bidang 

penelitian ini sehingga mereka menyatakan tidak sanggup (menolak) 

adanya penelitian yang diajukan.  

3. Kurang adanya sasaran wilayah penyebaran kuesioner dalam penelitian ini, 

guna mendapatkan data yang lebih akurat dan pasti. 

5.3  Saran 

Untuk Penelitian Selanjutnya: 

a. Peneliti selanjutnya harus melakukan komunikasi secara intents  dengan 

responden dalam pengisian kuesioner agar mendapatkan data dan 

informasi yang dibutuhkan.  

b. Peneliti selanjutnya harus menentukan dengan jelas UMKM mana yang 

akan dijadikan sebagai bahan pengambilan data,  karena ada sebagian 

UMKM yang kurang merasa perduli terhadap bidang penelitian ini. 

Disisi lain agar data yang nanti diperoleh benar-benar dapat dijadikan 

sebuah informasi yang berguna pada penelitian yang dilakukan. 

c. Peneliti selanjutnya harus menentukan sasaran wilayah penyebaran 

kuesioner, dan hendaknya bisa dibuat seluas mungkin untuk 

mendapatkan beberapa argumen agar mendapat data yang lebih akurat 

dan pasti. 
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